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Abstrak

Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki
seorang pendidik. Karenanya, setigp pendidik dituntut untuk memiliki
keterampilan yang kreatif dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif
dalam proses pembelgaran. Tujuan dari pengelolaan kelas pembelgaran
bahasa Arab adalah menciptakan suasana pembelgaran bahasa Arab yang
efektif. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan literatur (kepustakaan). Teknik
pengumpulan data melalui identifikasi wacana dari buku-buku, artikel, dan
jurnal. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yakni;
Bagaimana pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelgjaran bahasa
Arab yang efektif?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama,
memperhatikan komponen-komponen keterampilan mengelola kelas, yakni:
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belgjar yang optimal (bersifat preventif), meliputi sikap tanggap dan
membagi perhatian. b. Keterampilan yang berhubungan dengan
pengembangan kondisi yang optimal. Kedua, mengetahui prinsip-prinsip
pengelolaan kelas, yakni: hangat dan antusias, tantangan, bervariasi,
keluwesan, penekanan pada hal-ha yang positif. Ketiga, memahami
pendekatan dalam pegelolaan kelas, meliputi: pendekatan kekuasaan,
pendekatan pengajaran, pendekatan kerja kelompok, pendekatan elektis atau
pluralistic.

Kata kunci: Pengelolaan kelas; pembelajaran bahasa Arab; efektif

A. PENDAHULUAN

Pembelgjaran bahasa Arab adalah proses interaksi dan penyampaian ilmu

oleh pendidik bahasa Arab kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik
memahami dan menguasal bahasa Arab serta dapat mengembangkannya. Dalam
kegiatan pembelgaran khususnya pembelgaran bahasa Arab, peran pendidik
sangatlah penting terhadap pencapaian tujuan pembelgaran yang dilaksanakan.
Pendidik merupakan central utama yang menjadi panutan peserta didik dalam
hal pembelgjaran. Selain mengagjar dan mendidik, tugas pendidik juga berupaya
mengelola situasi kelas dengan cara menciptakan kelas supaya menjadi tempat
yang nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. Jika suasana kelas telah
tercipta menjadi suasana yang nyaman dan menyenangkan, maka besar

kemungkinan proses pembelgjaran dapat berlangsung secara optimal, materi
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dapat diterima dengan baik, dan peserta didik dapat dengan mudah mengikuti
proses belgjar. Pengelolaan kelas yang dilakukan tersebut tidak hanya sekedar
menyulap suasana kelas menjadi nyaman, melainkan bagaimana pendidik dapat
mengatur dan mengorganisasi semua komponen pembelgaran yang meliputi
tujuan pembelgjaran bahasa Arab, bahan pelgaran bahasa Arab, kegiatan
pembelgjaran, metode yang digunakan, serta evaluasi yang nantinya menjadi
tolak ukur pencapaian hasil belgar peserta didik selama mengikuti
pembelgaran.

Adanya pengelolaan kelas ini bertujuan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana dan kondisi kelas yang menyenangkan, serta peserta
didik dapat lebih mudah terampil dalam berbahasa yang meliputi keterampilan
istima’, keterampilan giro’ah, keterampilan kalam, dan keterampilan menulis
sehingga pengelolaan kelas tersebut bertujuan salah satunya agar proses
pembelgaran dapat berlangsung secara efektif dan efisisen. Efektif yang
dimaksud tercapainya tujuan sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Sedangkan
efisien berarti pencapaian tujuan pembelgaran tidak membutuhkan waktu yang
lama. Karena bagaimana suatu materi bisa diterima dengan baik oleh peserta
didik ditentukan bagaimana pendidik mengelola kelas yang dihadapinya
tersebut. Karena tidak dipungkiri, selama kegiatan pembelgjaran berlangsung
akan ditemukan masalah yang menghambat jalannya proses pembelgaran.
Sehingga dengan adanya pengelolaan kelas tersebut, dapat membantu pendidik
dalam melancarkan kepada tersampainya materi dan tujuan pembelgjaran.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kegiatan pembelgaran
membutuhkan adanya proses perencanaan yang berkaitan dengan segala
komponen pembelgaran, yaitu berupa pengelolaan kelas. Keberhasilan dan
kegagalan pendidik mencapai tujuan pembelgaran sangat ditentukan dengan
kemampuan pendidik dalam mengelola kelas. Dan setigp pendidik dituntut
memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola kelas sehingga dapat tercipta
suasana kondusif guna menunjang proses pembelgaran yang optimal.

Berdasarkan paparan yang telah peneliti uraikan diatas, peneliti tertatik untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Kelas Sebagai Upaya
Menciptakan Pembelajaran Bahasa Arab Yang Efektif”

Adapun permasalahan yang hendak peneliti kaji dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pengelolaan kelas dalam menciptakan pembelgaran yang
efektif ?. Penelitian dengan judul “Pengelolaan Kelas Sebagai Upaya
Menciptakan Pembelajaran Bahasa Arab Yang Efektif” merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
penelitian dari penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data melalui
identifikas wacana dari buku-buku, artikel, majalah, jurnal, web internet
ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan
untukmencari hal-hal atau variabel yangberupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, mgjalah dan sebainya yang berhubungan dengan penelitian yang sedang
dikaji. Langkah langkah yang dilakukan adalah: 1) Mengumpulkan data-data
yang ada baik melalui buku-buku, dokumen, majalah, web (internet). 2)
menganalisis data yang telah diperoleh sehingga peneliti bisa menyimpulkan
tentang masalah yang dikaji.

Pembahasan
1. Pendidik

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang Pendidik dan Dosen, pendidik adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluas peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. (Supardi, 2004: 52)

Dalam UU No.20 Tahun 2003, Pasal 39 (2), dijelaskan bahwa pendidik
adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksankan proses
pembelgaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan mengabdi kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perpendidikan tinggi. Demikian juga Sardiman menuturkan bahwa pendidik atau

pendidik adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belgjar-mengagjar,
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yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan (Sardiman, 2005: 125).

Dalam kegiatan pembelgaran, peran seorang pendidik sangat
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelgjaran. Oleh karenanya
pendidik perlu memanajemen dan mengelola kelas supaya peserta didik tetap
dapat merasa nyaman dan materi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.
Dalam kaitannya dengan pengelolaan kelas, seorang pendidik dituntut
mengoptimalkan suasana pembelgaran yang ideal.

Kedudukan pendidik dalam kegiatan pembelgaran sangat strategis dan
menentukan. Strategis karena pendidik akan menentukan kedalaman dan
keluasan materi pelgjaran, sedangkan bersifat menentukan karena pendidik yang
membuat peserta didik mengerti bahan pelgjaran yang akan disgjikan kepada
mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi tugas pendidik ialah kinerjanya di
dalam merencanakan atau merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses
pembelgaran. Pendidik mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan
memberi fasilitas belgjar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan (Kompri,
2016: 14).

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager), pendidik
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belgjar serta merupakan
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur
dan diawas agar kegiatan-kegiatan belgar terarah kepada tujuan-tujuan
pendidikan. Lingkungan yang baik ialah lingkungan yang menantang dan
merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan
dalam mencapai tujuan.

Sebagai manager, pendidik bertanggung jawab memelihara lingkungan
fisikk kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan
atau membimbing proses-proses intelektual dan sosid di dalam kelasnya.
Dengan demikian, pendidik tidak hanya memungkinkan peserta didik belgjar,
tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belgar secara efektif di
kalangan peserta didik. Sebagai manager, pendidik hendaknya mampu

Vol. 11, No. 1, Jan-Jun 2019 158



memimpin kegitan belgar yang efektif serta efisen dengan hasil optimal.
Sebagai manager lingkungan belgar, pendidik hendaknya mampu
mempergunakan pengetahuan tentang teori pembelgaran, dan teori
perkembangan sehingga kemungkinan untuk menciptakan situas pembelgaran
yang menimbulkan kegiatan belgjar pada peserta didik akan mudah dilaksanakan
dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan yang diharapkan (Usman, 2009:
10).

Sebagaimana dijelaskan oleh Moh. Uzer bahwa keterampilan pendidik
dalam mengelola kelas meliputi empat komponen, yaitu: (Wiyani, 2013: 88).

a  Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
b. Keterampilan mengorganisasi
c. Keterampilan membimbing
d. Keterampilan melaksanakan dan merencanakan kegiatan belgar-mengajar.

Dari beberapa uraian diatas, telah dijelaskan bahwa salah satu
keterampilan seorang pendidik adalah melibatkan peserta didik dalam
mengorganisasikan dan mrencanakan kegiatan pembelgiaran. Artinya, dalam
usaha mengelola kelas supaya tercipta kelas yang kondusif sehingga peserta
didik merasa nyaman ketika proses belgjar berlangsung, pendidik hendaknya
berfikir sekreatif mungkin dalam menyesuaikan kegiatan pembelgjaran yang
disesuaikan dengan kemauan peserta didik dalam program perencanaan kegiatan
pembelgaran. Perencanaan tersebut dapat berupa bagaimana metode yang
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan, bagaimana
standar penilaian yang diterapkan, bagaimana mengatur suasana kelas agar dapat
menjadi lingkungan belgjar yang menyenangkan, dan mengenai perencanaan
pembelgjaran yang akan dilaksanakan.

Dengan dimilikinya keterampilan-keterampilan tersebut, diharapkan
pendidik dapat mengelola kelas dengan baik dalam kondis apapun, sehingga
peserta didik dapat menunjukkan ketekunan semangat dalam belgar serta
berperan aktif dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelgjaran bahasa
Arab.
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Untuk dapat menciptakan suasana kelas yang menggairahkan diperlukan
peran pendidik, peran peserta didik, dan kaidah dalam membangun kelas yang
menggairahkan (Munir, 2017: 84)

2. Peran Pendidik dalam Menciptakan K elas yang M enggair ahkan

Dalam proses pembelgaran seorang pendidik merupakan pusat atau
center kelas. Semua yang diucapkan dan dilakukan pendidik itu nantinya yang
akan diterima oleh murid. Berkaitan dengan pembelgjaran, seorang pendidik bisa
sgja menyuguhkan model kelas yang nyaman dan kondusif. Ataupun sebaliknya,
yang hanya datang, duduk, kemudian pulang. Semua tergantung pada tingkat
keterampilan seorang pendidik dalam mengelola kelas.

Pendidik bahasa Arab yang kompeten adalah ia yang mempunyai
kecerdasan yang tinggi, sehingga mampu menguasai materi pembelgjaran secara
baik, dapat mengelola kelas secara tepat, dapat menggunakan metode dan media
yang sesuai dengan kondisi peserta didik dan ruang blajar, dapat menumbuhkan
motivasi belgar pada peserta didik dan dapat mengukur kemajuan proses
pembelgjaran yang berlangsung (Munir, 2017: 80).

Dilihat dari kedudukannya, posisi pendidik sebagai orang yang mendidik
haruslah mempunyai keterampilan lebih selain penguasaan terhadap materi.
Melainkan juga terampil dalam memahami kemampuan yang dimiliki individu
peserta didik. Keterampilan tersebut nantinya dapat menjadikan ke-kreatifan
pendidik dalam menggunakan strategi dan media pembelgjaran yang disesuaikan
dengan keadaan peserta didik. Mengingat kembali bahwa bahasa Arab
merupakan pembelgaran bahasa Asing dan kiurang diminati keberadaannya di
Indonesia. Oleh sebab itu, pendidik dituntut sebisa mungkin berupaya
memunculkan semangat dan minat peserta didik terhadap bahasa Arab, supaya
memudahkan diterimanya materi bahasa Arab.

Selain dituntut memiliki keterampilan memahami kemampuan peserta

didik, pendidik bahasa Arab juga dituntut dapat mengelola kelas secara tepat.
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Pengelolaan kelas yang tepat adalah pengelolaan yang didasarkan readlitas kelas
yang sesungguhnya. Peserta didik merupakan reaitas utama yang harus menjadi
dasar pengelolaan kelas. Seorang pendidik yang baik, ia harus mampu
mengidentifikasi kondisi peserta didik yang sesungguhnya. Kondisi yang
dimaksud adalah modalitas yang dimiliki, setting sosial, kemampuan dasar yang
dimiliki, dan tingkat kecerdasan mereka. Sudah seyogyanya seorang pendidik
mengetahui jumlah anak yang memiliki modalitas visual, berapa jumlah anak
yang memiliki modalitas auditorial dan berapa banyak anak yang memiliki
modalitas kinestetik. Aspek lain yang harus diperhatikan adalah kemampuan
dasar bahasa Arab yang dimiliki oleh peserta didik, berapa jumlah anak yang
mempunyai kemampuan dasar tinggi, berapa banyak anak yang memiliki
kelemahan pada aspek istima’, aspek giro’ah, aspek kitabah, dan aspek kalam.
Dengan memahami redlitas seperti itu, maka pendidik akan lebih mudah
bagaimana ia mengelola kelas secara tepat dan hasil pembelgjaran dapat optimal
(Munir, 2017; 80-81).

Adapun beberapa strategi yang dapat dilakukan pendidik dalam
menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif adalah sebagai berikut (Harjali,
2016: 13-17).

a Menata kenyamanan dan keindahan perabot kelas.
b. Penataan tempat duduk

c. Penggunaan media dalam kegiatan pembelgjaran
d. Motivas pendidik

e. Interaks antar peserta didik

Selain penerapan strategi yang dilakukan dalam pengelolaan kelas,
seorang pendidik juga harus mengetahui hal-hal apa sga yang disenangi oleh
peserta didik sehingga memudahkan pendidik dalam mengatur jalannya kegiatan
pembelgjaran. Beberapa teknik yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam

memahami hal-hal yang disenangi oleh peserta didik antaralain:
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a Suka membantu kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tugas,
menerangkan pelgjaran dengan jelas serta mendalam dan menerapkan contoh-
contoh sebagai aplikasi dari penerapan materi yang dipelgjari.

Riang, gembira, dan mempunyai perasaan humor.

Bersikap akrab dan membaur dengan peserta didik.

Menunjukan perhatian pada peserta didik dan memahami mereka.

® o 0 T

Berusaha agar pekerjaan sekolah dapat menarik dan membangkitkan
keinginan belgjar.

—h

Tegas, sanggup menguasai kelas, membangkitkan rasa hormat pada peserta
didik.

g. Tidak pilih kasih.

h. Tidak suka mengomel, mencela, mengejek, menyindir.

i. Betul-betul mengajarkan sesuatu kepada murid yang berharga bagi mereka.

j. Mempunyai pribadi yang menyenangkan

(S. Nasution, 200: 15)

Dari beberapa uraian diatas, pendidik dapat berupaya seoptimal mungkin
dalam menciptakan kelas yang sesuai dengan harapan peserta didik, tentunya
tetap dengan berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam pengelolaan kelas
bahasa Arab. Hal ini dapat diupayakan dengan cara penerapan strategi dalam
pembelgjaran maupun dengan cara memahami apa sgja yang disenangi oleh
peserta didik ketika pembelgjaran berlangsung. Sehingga dengan demikian,
lingkungan pembelgaran yang diciptakan dapat mengahadirkan rasa aman,
nyaman, dan menyenangkan dapat dirasakan oleh peserta didik.

3. Peran Peserta Didik dalam Menciptakan K elas yang M enggairahkan

Dalam pengelolaan kelas terdapat dua unsur yang keduanya saling
bekerjasama, yaitu pendidik dan peserta didik. Kesuksesan dalam pengelolaan
kelas tidak akan tercapai jika peserta didik tidak terlibat di dalamnya. Peserta
didik adalah manusia yang dapat berpikir, mempunyai kehendak, berambisi
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terhadap cita dan rasa yang menguntungkan, dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Bila kondisi demikian tidak dikelola secara tepat, makan akan
terjadi benturan-benturan di antara mereka. Oleh karena itu, harus ada solusi
yang tepat agar perbedaan ambisi, cara berpikir, dan karakter mereka tidak
merusak suasana kelas. Langkah-langkah yang diperlukan untuk mengantisipasi
hal tersebut dan supaya suasana kelas tetap menggairahkan adalah dengan
menanamkan niat yang kuat, menyadari manfaat setiap tindakan, menjalin rasa
saling pengertian, rasa saling memiliki dan keyakinan akan kemampuan masing-
masing dalam mencapai kesuksesan belgjar (Munir, 2017: 84).

Niat mempunyal kekuatan yang luar biasa dalam menciptakan tindakan
dan kualitasnya. Niat merupakan kekuatan yang terpendam di dalam diri, dan
menjadi ‘motor’ penggerak setiap tindakan. Bila semua peserta didik berhasil
menanamkan niat untuk belgjar, maka belgar akan menjadi aspek utama di
dalam proses pembelgjaran berlangsung. Bila belgjar merupakan aspek utama
bagi peserta didik, maka aspek-aspek yang dapat mengganggu proses
pembel gjaran dapat dikesampingkan.

Aspek lain yang juga penting untuk dijaga, adalah kesadaran terhadap
akibat dari setigp tindakan. Untuk menjaga konsistensi prinsip ini dapat
dipermudah dengan cara membuat akronim yang mudah diingat, seperti dengan
kata “AMBAK?”, yakni Apa Manfaatnya Bagiku (DePorter, 2000: 45). Bila
“AMBAK” menjadi sumber kesadaran setigp tindakan, maka semua tindakan
peserta didik akan mengarah pada hal-hal yang positif dan bekualitas. Untuk
mendukung kesadaran eksistenss masing-masing individu di tengah-tengah
masyarakat belgar lainnya perlu dipupuk rasa saling pengertian dan jalinan
emosional diantara mereka. Jalinan hubungan ini dapat menciptakan lingkungan
sosial kelas kondusif untuk saling mengambil manfaat setiap kelebihan dan
memperbaiki kesalahan masing-masing individu. Bila aspek-aspek tersebut
dapat dikembangkan secara baik, maka suasana pembelgaran di dalam kelas

akan mendatangkan keriangan, kegairahan, dan ketakjuban.
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4. Kaidah Membangun K elas yang M enggair ahkan

Kaidah dalam konteks ini adalah landasan komunitas belgjar dalam
membangun sistem interaksi selama mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Kaidah-kaidah tersebut meliputi kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan peraturan
yang dijadikan sebagai pedoman bagi setiap anggota komunitas belgjar di kelas
(Munir, 2017: 85).

Kesepakatan, akan menjaga ketertiban dan menuntun setigp tindakan
yang dilakukan baik oleh pendidik maupun peserta didik. Dengan adanya
kesepakatan maka proses pembelgaran akan berjalan dengan lancar. Kebijakan
kelas, merupakan pengejawantahan tujuan komunitas belgjar kelas. Kebijakan
juga menjelaskan urutan tindakan untuk situasi tertentu, misalnya ketika peserta
diidk tidak dapat hadir, maka ia harus meminta tugas yang tidak bisa diikutinya
kepada pendidik yang bersangkutan. Prosedur, memberi tahu peserta didik apa
yang diharakan, tindakan apa yang harus dilakukan. Dengan adanya prosedur ini
dapat melatih kedisiplinan. Prosedur yang telah mentradis akan menjadi
rutinitas dan menjadi bagian dari kehidupan kehidupan komunitas beljaar sehari-
hari. Peraturan, peraturan menimbulkan konsekuens yang jelas terhadap peserta
didik yang melanggar peraturan yang telah disepakati.

5. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan pendidik atau pendidik
dalam menciptakan dan memelihara kondis dan keadaan belgjar secara optimal
untuk menggiring peserta didik kearah pendisiplinan diri untuk belgjar di kelas
(Pandeirot, 2014). Dalam pengertian lain, dijelaskan bahwa pengelolaan kelas
adalah pengadministrasian, pengaturan, atau penataan suatu kegiatan (Djamarah’
2002: 175).

Sedangkan pengertian pengelolaan kelas dalam pembelgaran bahasa
Arab adalah upaya pendidik bahasa Arab dalam menciptakan kondis atau
lingkungan belgjar yang menarik, positif, dan aktif. Peserta diidik senantiasa
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aktif mengikuti aktivitas pembelgjaran, tidak merasa bosan atau takut pada

materi bahasa Arab.

Tujuan adanya pengelolaan kelas menurut Ekawati (2018:103) adalah
sebagal berikut:

a Mewujudkan situasi dan kondis kelas, baik sebagai lingkungan belgar
maupun sebagai kelompok belgar yang memungkinkan pembelgjar untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya
interaksi pembelgjaran.

c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belgar yang mendukung
dan memungkinkan pebelgar belgar sesuai dengan lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual pembelgar dalam kelas.

d. Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi,
budaya serta sifat-sifat individunya

Sebagaimana salah satu peranan pendidik adalah sebagai pengelola
kelas, maka hendaknya pendidik harus dapat mengelola kelas dengan baik dan
mengelola hasil belgar. Pendidik bahasa arab hendaknya bisa menghilangkan
anggapan dari peserta didik bahwa pelgaran bahasa Arab susah dan
menjenuhkan. Anggapan itu bisa diubah jika pendidik bahasa Arab bisa
menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan selama kegiatan
pembelgaran berlangsung, memberikan selingan dengan sedikit humor sehingga
peserta didik menjadi tertarik dan senang. Dengan ketertarikan mereka dan
perasaan senang yang timbul dari masing-masing individu peserta didik terhadap
aktivitas pembelgaran bahasa Arab itu sendiri. Maka akhirnya peserta didik pun
akan mengatakan bahwa bahasa Arab itu mudah, bahasa Arab itu menarik, dan
belajar bahasa Arab itu menyenangkan (Ekawati, 2018: 102).

Pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan penataan kelas yang ditata
sedemikian rupa agar dapat mendukung efektivitas dan efisiensi pencapaian
tujuan pembelgjaran. Pengelolaan kelas yang tepat akan mampu meningkatkan
kesadaran, efektivitas daya dengar, pasrtisipasi, dan umpan balik peserta didik
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mengenai segala sesuatu yang disampaikan oleh pendidik (Munir, 2017: 78).
Kondisi lingkungan belgjar yang nyaman menjadi perhatian penting dalam
pengelolaan kelas, karena lingkungan belajar mempunyai hubungan timbal balik
dengan perkembangan peserta didik. Lingkungan yang baik berpengaruh
terhadap pembentukan watak peserta didik ke arah yang lebih baik. Sebaliknya,
lingkungan yang kurang teratur kurang tertata, kurang bersih, dan kurang aman
akan menyebabkan menurunnya motivasi belgjar peserta didik.

Terkait dengan kegiatan pengel olaan kelas meliputi kegiatan secara garis
besar terdiri dari: (Kompri, 2002: 142)

a Pengaturan orang (peserta didik). Peserta didik adalah orang yang meakukan
aktivitas dan kegiatan di kelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran manusia, maka peserta didik
bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai subjek.

b. Pengaturan fasilitas. Aktivitas dalam kelas baik pendidik maupun peserta
didik dalam kelas kelangsungannya akan banyak dipengaruhi kondisi dan
situasi fisik lingkungan kelas.

Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki bagi seorang pendidik. Pengelolaan kelas merupakan upaya yang
dilakukan dalam mempertahankan kondis kelas yang nyaman dan proses
pembelgjaran dapat terlaksanakan secara optimal. Beberapa aspek penting yang
harus diperhatikan mengenai pengelolaan kelas, yaitu: suasana, landasan,
lingkungan, dan rancangan (Munir, 2017: 78). Karena kelas sebagai tempat
utama dalam proses pembelgjaran, biasanya terdapat kerjasama antara pendidik
dengan peserta didik dalam mengatur dan menciptakan kelas yang nyaman agar
materi yang disampaikan oleh pendidik dapat diserap dengan mudah oleh
peserta didik. Kerjasama yang terbentuk dalam mengelola kelas tersebut dapat
berupa dekoras kelas yang dipadukan dengan kreatifitas peserta didik, model
pembelgaran yang disesuaikan dengan materi, mengatur posisi meja dan kursi,

pencahayaan ruang, musik dan lain sebagainya.
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Dengan kata lain, kelas harus disulap sedemikian rupa sehingga

menimbulkan suasana yang nyaman sebagai tempat belgar dan dapat
memunculkan semangat belgjar peserta didik.

a. Komponen-komponen Keterampilan Mengelola Kelas

Komponen-komponen keterampilan pengelolaan kelas pada

umumnya dibagi kepada dua pembagian, yaitu:

1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif)
Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensi pendidik dalam
mengambil inisiatif dan mengendalikan pelgjaran serta aktivitas-aktivitas
yang berkaitan dengan keterampilan antara lain:
a) Sikap Tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku pendidik, bahwa
pendidik hadir bersama peserta didik. Pendidik tahu kegiatan peserta
didik, apakah memperhatikan atau tidak, tahu apa yang peserta didik
kerjakan. Seakan mata pendidik ada di belakang kepala, sehingga
pendidik bisa menegurnya walaupun sedang menulis di depan kelas.
b) Membagi Perhatian
Pengelolaan kelas yang efektif dapat terjadi bila pendidik mampu
membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung
dalam waktu yang sama.
2) Keterampilan yang ber hubungan dengan pengembangan kondisi
yang optimal.

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan pendidik terhadap
peserta didik yang bermasalah. Hal ini dimaksudkan agar pendidik dapat
mengadakan tindakan remendia untuk mengembalikan kondisi yang
optimal. Apabila terdapat peserta didik yang menimbulkan gangguan
yang berulang-ulang, pendidik sudah menggunakan tindakan dan
tanggapan yang sesuai, pendidik bisa meminta bantuan kepada kepala
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sekolah, konselor sekolah, dan orangtua peserta didik untuk
mengatasinya (Asmadawati, 2014: 9).
b. Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas
Dalam sebuah perencanaan tentunya tidak lepas dari sebuah prinsip
yang mana adanya prinsip tersebut menjadi tameng dalam penerapan
rencana yang yang telah disusun dalam mengelola kelas. beberapa prinsip
yang digunakan dalam pengelolaan kelas, yaitu: (Johar, 2016: 162)
1) Hangat dan Antusias
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses pembelgjaran.
Pendidik yang hangat dan akrab dengan peserta didik, selau
menunjukkan antusias pada tugasnya dan aktivitasnya akan berhasil
dalam mengimplementasikan pengel olaan kelas.
2) Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan cara kerja atau bahan-bahan yang
menantang akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belgar
sehingga mengurangi  kemungkinan munculnya tingkah laku yang
menyimpang. Tantangan juga dapat menarik perhatian peserta didik dan
dapat mengendalikan gairah belajar mereka.
3) Bervarias
Penggunaan alat bantu atau media, gaya mengajar pendidik, pola
interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang bervariasi akan
mengurangi munculnya gangguan dan meningkatkan perhatian peserta
didik. Kevariasian merupakan kunci untuk tercapainya pengelol aan kelas
yang efektif dan menghindari kejenuhan.
4) Keluwesan
Keluwesan tingkah laku pendidik untuk mengubah strategi
mengajar, dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta
didik serta menciptakan iklim pembelgaran yang efektif.
5) Penekanan Pada Hal-hal yang Positif

Vol. 11, No. 1, Jan-Jun 2019 168



C.

Dalam mengagjar dan mendidik, pendidik harus menekankan pada
hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian peserta didik
pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal positif yang dimaksudkan
yaitu penekanan terhadap tingkah laku anak yang positif daripada
mengomentari tingkah laku peserta didik yang negatif.

Pendekatan dalam Pegelolaan Kelas
Pengelolaan  kelas (classsroom  management)  berdasarkan
pendekatannya diklasifikasikan ke dalam tiga pengertian, yaitu berdasarkan
pendekatan otoriter (authority approach), pendekatan permisif (permissive
approach) dan pendekatan modifikas tingkah laku. Adapun macam-macam
pendekatan pengelolaan kelas antaralain (Mgjid, 2005: 87).
1) Pendekatan kekuasaan
Pendekatan kekuasaan yaitu pendidik menciptakan dan mempertahankan
situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut
murid untuk mentaatinya. Di dalam kelas ada kekuasaan dan norma yang
mengikat untuk ditaati anggota kelas.
2) Pendekatan Pengajaran
Pendekatan pengajaran, pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan
bahwa dalan perencanaan dan pelaksanaannya akan mencegah
munculnya masalah tingkah laku murid dan memecahkan masalah itu
bilatidak bisa dicegah.
3) Pendekatan Kerja Kelompok
Pendekatan kerja kelompok, dalam pendekatan ini pendidik menciptakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan kelompok yang produktif, selain itu
pendidik juga harus dapat menjaga kondisi itu agar tetap baik.
4) Pendekatan Elektis atau Pluralistic
Ketiga pendekatan tersebut oleh pendidik digabungkan digunakan untuk
mengelola kelas. Sehingga tercipta pendekatan elektis atau pluralistic.
Pendekatan elektis yaitu pendidik kelas memilih berbagai pendekatan

tersebut berdasarkan situasi yang dihadapi, dalam suatu situasi mungkin
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dipergunakan salah satu dan dalam situass yang lain mungkin
mengkombinasikan ketiga pendekatan tersebut.

Adapun dalam Zulhanan dijelaskan bahwa pendekatan-pendekatan

dalam pembelgjaran bahasa Arab adalah sebagai berikut:
1) Pendekatan Struktural
Pendekatan ini difungsikan iuntuk mengukur tingkat penguasaaan
terhadap satu jenis keterampilan berbahasa atau unsur berbahasa.
2) Pendekatan Fungsional

Pendekatan ini berharap kepada pendidik dan peserta didik memilih

dan menganalisis tujuan yang akan realisaskan sehingga selaras

dengan pilihan materi yang akan diaktualisasikan.
3) Pendekatan Komunikatif

Pendekatan ini merupakan bagian dari strategi pembelgjaran yang

berkaitan dengan tujuan tertentu yaitu melatih peserta didik melalui

presentasi dan inovasi bahasa, serta bukan hanya sekedar bagusnya

gramatikal yang disgjikan (Ekawati, 2018: 105).

Beberapa macam-macam pendekatan diatas dapat menjadi pilihan
bagi pendidik bahasa Arab dalam melaksanakan kegiatan mengajar bahasa
Arab di kelasnya dengan tetap memperhatikan pengelolaan kelas yang tepat
demi tercapainya tujuan pembel gjaran bahasa Arab.

d. Rancangan dalam Pengelolaan Kelas

Dalam kegiatan pengelolaan, tentu tidak lepas dengan adanya suatu
rancangan menganai proses pengelolaan tersebut. Begitu juga halnya
dengan pengelolaan kelas yang membutuhkan suatu rancangan untuk
merencanakan kegiatan yang sistematis supaya tujuan pengelolaan apat
tercapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan rancangan
pengelolaan kelas adalah sebagai berikut: (Ekawati, 2018: 106)

1) Pemahaman terhadap arti, tujuan, dan hakikat peneglolaan kelas, akan
memberikan arah kepada apa, mengapa dan bagaimana harus berbuat
dalam pengel olaan kelas.
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2) Pemahaman terhadap hakikat peserta didik yang dihadapinya. Yaitu
setiap saat seorang peserta didik akan memperlihatkan sikap dan tingkah
laku tertentu dalam lingkungannya.

3) Pemahaman terhadap bentuk penyimpangan serta latar belakang tindakan
peyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik, melalui identifikasi
masal ah penyimpangan yang dihadapinya.

4) Pemahaman terhadap pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan
dalam pengelolaan kelas. Pemahaman ini akan menambah kemampuan
dalam menyesuaikan pendekatan tertentu dengan masalah penyimpangan
yang dilakukan oleh peserta didik.

5) Pemilikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat rancangan

pengelolaan kelas.

Beberapa langkah diatas bisa menjadi acuan bagi pendidik daalam
aktivitas menggjarnya di kelas. Hendaknya pendidik memahami tujuan dari
pengelolaan kelas, memahami sifat masing-masing peserta didiknya,
mengidentikikasi masalah-masalah baik secara idividu atau kelompok,
menyusun rancangan pengelolaan kelas dengan baik dan melaksanakan
rancangan pembel gjaran yang telah disusun.

Indikator Keberhasilan Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran

Bahasa Arab

Beberapa indikator yang bisa dilihat dalam pengelolaan kelas
diantaranya; (Ekawati, 2018: 106)

1) Pendidik bahasa Arab memahami perbedaan antara pengelolaan kelas
dan mendisiplinkan kelas.

2) Seorang pendidik bahasa Arab jika telah selesai melaksanakan tugas
mengajar dan kembali pulang ke rumah tidak dalam keadaan yang sangat
lelah.

3) Pendidik bahasa Arab mengerti perbedaan antara prosedur kelas dan

rutinitas kelas.
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4) Pendidik bahasa Arab melakukan pengelolaan kelas dengan
mengorganisir prosedur-prosedur, sebab prosedur mengajarkan peserta
didik akan pentingnya tanggung jawa dalam mengajar.

5) Pendidik bahasa Arab tidak mendisiplinkan peserta didik dengan
ancaman-ancaman, dan konsekuensi (penghilangan peserta didik dan
lain-lain).

6) Pendidik bahasa Arab mengerti bahwa perilaku peserta didik di kelas
disebabkan oleh suatu faktor, sedangkan disiplin bisa dipelgari.

Dari beberapa indikator tersebut, diharapkan pendidik bahasa Arab
sebailknya memperhatikan beberapa indikator yang bisa dijadikan acuan
dalam pengelolaan kelasnya. Memahami setiap individu peserta didiknya
dan berusaha menghindari anacaman-ancaman ketika peserta didik belum
memiliki ketertarikan untuk mengikuti pembelgjaran bahasa Arab dengan

tertib, dan melaksanakan proses pembel gjaran dengan perasaan senang.

C. Simpulan

Pengelolaan dalam pembelgjaran bahasa Arab merupakan keterampilan
pendidik bahasa Arab dalam menciptakan, mengorganisasi, mengatur, dan
mengelola kelas sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif, nyaman, dan
menyenangkan serta meminimalisir hambatan-hambatan yang muncul dalam
proses pembelgaran sehingga tujuan pembelgjaran bahasa Arab yang melipuiti
mepat ketetampilan berbahasa yaitu keterampilan istima’, keterampilan giro’ah,
keterampilan kalam, dan keterampilan kitabah.

Dalam kegiatan pembelgaran, pengelolaan kelas sangat dibutuhkan
karena merupakan faktor penentu keberhasilan suksesnya pembelgjaran. Dalam
kegiatan mengelola kelas, dibutunkan keterampilan, strategi, prinsip,
pendekatan, dan rancangan yang disusun secara sistematis sehingga dalam
mengelola kelas pendidik dapat lebih mudah membawa dan mengarahkan
peserta didik kepada seperti apa nantinya kegiatan pembelgjaran berlangsung.
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Selain peran pendidik, peran pendidik pun berpengaruh dalam proses mengelola
kelas karena pendidik dan peserta didik merupakan dua unsur wajib yang
berperan dalam kegiatan mengelola kelas. Antara pendidik dan peserta didik
diharapkan dapat bekerja sama dalam keberhasilan mengelola kelas yang
kondusif dan dapat mempermudah peserta didik dalam menerima materi
pembelgjaran bahasa Arab yang digjarkan.

Mengelola kelas merupakan bagian keterampilan yang harus dimiliki
oleh pendidik. Adapun keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki pendidik
dalam mengelola kelas yaitu keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan
dan pemeliharaan kondis belgar yang optimal (bersifat preventif) dan
keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi yang optimal.
Beberapa prinsip yang harus dipegang oleh pendidik dalam mengelola kelas
antaralain: prinsip hangat, prinsip antusias, prinsip tantangan, prinsip bervariasi,
prinsip keluwesan, dan prinsip penekanan pada hal-hal yang positif. Sedangkan
pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan pendidik dalam mengelola kelas
berupa: pendekatan struktural, pendekatan fungsional, pendekatan komunikatif,
dan pendekatan Quantum Teaching and Leearning. Pendidik bahasa Arab
hendaknya juga memahami rancangan dan indikator —indikator pencapaian
keberhasilan tujuan pembelgaran dengan ditentukan bagaimana pengelolaan
kelas bisa berjalan dengan baik dan efektif.
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